
lFqsx@. -1

a

ry__-- ,-:---- -a)
r/a/?218.€-tu -,

6? 4 s-22- z- Za* -2

b1.sl'

Ii9LEffi
rDl!{ nlqR'{rls

'{:tlisit; Dtpa[! 0lLQ! f#0---+r*.-

I
8s 't'

t

+

*-

AMTISA PENCEMARAN T,ING

DAI,A.I"I gEN@IOIAAN SiJMBER. DATA

/o- //- 79
Z)A.L-4

,i,

'

(

a

a

ha.'&[I[tLA. ],Alf'
,

i..*"
*{.*-

JI]RUSAN PENDIDIKAS @O@AEI
FHTPSI IEP PADANG

.1987

rg
-'1. "-- *. . t\

+

x

....- ,.i,',i:i,,iri-'''

I

i

I

7l

IKIP

ot,t
OAIE



t '.'*.-.

KATA PEIIGA}ITAR

Buku yang berjudul n AI{AIISA PEI'ICEI'iARAN LINGKUITGAII

DALAI"; Pni.IGIlOL,AAll SI,MBm.DAYA t' disusun untuk menanbah

kayanya literatr:r yang berhubungau denSan Sumberdaya ba-

ik Sumberd.aya Planusia ataupun Suberd.aJra A1an.

Earapan kami semoga buku iai berroanfaat bagi orang

banyak d.an nenberikaa pengaruh kepad.a nasJrarakat dan ne

gara yang roenpuayai nasglah-nasalah dalan penbangunan d'i

satu pihak dan kelestariair liDgkungan hidup di pihak Iaia.

IGnud.ian kepada senua pihak yang telah nembantu deni

terflujudnya bulflr ini kani ucapkan terina kasih.

Atas kekuranBan buku ini kami men gh arapkan input un

trrk perbaikan selanjutaYa.

Padang, Jud 1987

Penulis
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f PENDAITULUAN

Pembangunan pada hakekatnya aclalah prosesr oeru

.bAh3i) 'r.r,i r,f toi:rts nenerug r dan :nerllpa!:an perbaikarlr menu-

Ju kearah tuJuan yang ingjn dirapai.

l'embangunan Iiasional bertujuan untuk mevu jucllcan

masyarakat adil dan makrnur yaieg u:erata nateril itan spi-

rituil berdasarkan ?anca Sila d.idalam llegara iiesatuan

Itepublik Inr.lonesia, dimana hakekatnya arlal"ah pernbangu -
nan manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyara -
Lat secara nenYeluruh.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut d j-rialam rangka

pelalrsanaan Garis-Garis Besar Haluan llegara (GBEI'I) pada

tiap-tiap Pelita, kebijaksanaan pembangunan ber'lanclas -

kan kepada Trilogi I'embangunan.

Bumi nengandung banyak kekayaan' rre8arat UanBsa

darr perorangan berusaha untuk memperoleh kellayaan lrare-

na kekayaan yang bermanifestasi kedalanr bertragai bentuk

itumemberikemampuanuntukberbuatbanyalr.liemaropuan

berbuat mengakibatkan teriadinya perubahan dan ketnajuan

yang membawa keuntungan dan manfaat sesuai <lengan tuju-

an dan cila-cita yang didarobakan'

[ekayaan yanf dimiliki suatu fingkungan terlihat

dalao berbegai peru.'ujudan yang sebagian bersifab materi

ilan sebafian lainnya bersifat non materi' tsagian-bagian

ini saling bertemu atau oipertef'rulian untuh 'berintegrasi

hing[.:a menghasillran produlr-proauk :/ang cliinginlian'

t
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i,i-eBara Republik fndonesia mernil il:i suqber'ta-va

yang meliupah ciengan berbagai ra13am c)att coraknl'a, baik

i'aDB telah terungkap mallpun yang :iasiir te!''11 -'ri(lairl' tl'i -

mun alisadari bahr'ra serinBkali kita merasa keku;: a: '6an

pen6etahuan yan;5 tepat dan bagaimana, <lintana rlan bera-

pa l,anyalt kel"ayaan itu. Apa yan11 belura di-lterral t apa

yan," belurn Cisentuh sana sekal-ir bererpa Jan,' te1ah di-

hi.,r0bur-hafirbur];an tlan apa yang telah Larrlpir habis ter -

kuras. i'-eterbatasan ini tidak iaranll rrenimbulkan salah

Langliah Calam menganrbil keputusan dan lrubiiaksanaan

<lalam penggunaannya Suna mencapai tu;uan 'l'e r'barrr-:tlnan '

l-,a1am p,:),aksanaan pemberr'gunan yanrl sedanfl tfiat

giatnya, dibutuhkan sumberdaya tersebut, tefa-ni kita

juga harus nele starikannya, karena surcbercl a;ra melrjadi

landasankesejahteraandankeauananbanl,sa'tteg;araba-

iksevlaktudaroaimaupuntidak.Oleh}rtrrenaitupenting
sekaliuntukdiketalruiriandigumuliolehpendudukne-
gara dan ahli-ahlinya guna menentukan strategi dan pe-

re nc anaan-perenc anaannya '
Sumberdaya yang; ada kesemuanya b'ersatu i'iaLan sua-

tu f inr';liungan hiclup ilengal) ditempati oleh rr'anus;iu ser-

ta mal:hluk lainnya. I'ianusia dan lingkrrnP:annlla sal itlg;

rrrcr0biltuh)ian , nranusia membutuhkan linl5lrungan rlan ling -

l:ungan alran menjadi Iestari dengan birxlai;ait tlatt pera -

watarro}ehutanusiademilieuntuntlalt:ei'.e].'aset'diri.

Untukibusetiappcmanfaatansrrmbel:clayaal(al-Inlcml,.enF]a-
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ruhi .lingkun6an dimana sumberdaJ*a tersebtrb terclapat.

i:ernyataan d.iatas nengandung penl;crtian hahr+a ke -
pentin6gan lingkungan itu bagi manusia sebenarnl-'a bisa

dibedakan rcenjadi dua yaitu yang dapat cliat;ast dan yanpq

tidak d-apat diawasi. lada kenyataannya setiap iingkung-

an merupakan suatu sistiE yang kait nent'hait. liarena

eratnya kaitan tersebut setiap pilihan atau manipulasi

terhadap lingkungan alcan rnenbawa alcibat trerantai pada

l:eseluruhan sistiur lingkungan. Salah tinclaktrn al<an me -

nyebatrlcan rusaknya atau tercemarnya lingkun65an tlimana

akibatnya alicn dirasalcan sendiri oleh manusia, korban

pertapa yang ttialami adalah berupa kemsakan ling;kungan'

Suatu negara dapat naju dengan cepat ka1uu berse -

dia mengorbankan lingkungan kelestarian alamnya' Sebab

apabila Iingkungan harus dipertahankair atau dipelihara

,.r:aka pertur:buhan ekonomi harus diperf arnbat ' i(enyataan -

nya pengorbanan untuk tambahan kertaikan pertttmbuhant

akan nrenjadi semakin cepat naiknya kalarr teilanan terha-

oap beberai.a surnberdaya dan lingkungatt serniil:in besar'

Dengan menyadari ]raI inilah tindakan rlatlusia rlalarn !Ile-

lai:sanakan pembangunan dengan memanfaatkan 5rr6lreriiaya -

srrmber.iaya alam tanpa usaha untuk r'relestaril;an rnerupa -

kan suatu tindai<an yang menjeruriusl<an <1iri sendiri'

i,aitan antara proses pembangunarl t sumber'1aya tiali lceles-

tarianlingkunganhidupmerupakansi':atulirriicaranyan8
penuh cI i'l:e 1il:'.ngi jurang-.jutrang'

*



lja1am tulisan ini al<an olcoba merl',emultal:atr dan mem

bahas madalah-masalah :Ianb Ineily an.r';liut i'embangunan r ke-

terlaitanaya dengan pemanfaatan dan penrelolaan serta

I-'en8alokasian sumberdayg. afam sesuai dengan kebutullan

rnan,rsia,lan kelestarian lingkungan hidul:.

TuLisan ini bukanlah merupakan suatu hasil peneli-

tian, melainkan adanya berasal dari liarya-karya ilmiah

para penulis ' 1';eneliti t pen€5arang, lernbagir-Iembaga per-

guruan tin6gir pemerintah bahkan dari tulisan-tulisan

1,ara wartawan dimedia nasa.

Dengan adanya tutisan ini diharapkan da-l'at se}-u

rang-1.-urangnya nenrberi gambaran rialam l angliah-l atlgkah

l^:ebijakan perencanaan pembangunan, dinana kelionplekkan

sumber-sumber alapat diharapkan menberikan hasil yang

dapat dirnanfaatkan.

t
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II. SUI.IBERDAYA DAN Jjir!fS J.tililsllYA

A. i:onser) Tentanq Surnberrlava.

Srtmberdaya adalah sesuatu yang mempunyai )remamlu -
an, tlaya atau kapasi.tas untuk dapat berbuat, gttna dapat

urengambil keuntunBan-keuntungan <Ian roanfaat dari kesem-

patan atau guna nerubebasl:an diri d.ari kesulitan.

Sumt,erdaya bisa_ berupa benda atau ltc'a<laan yant': rnemiliki

Iiapasitas kernungkinan untuk berbuat sesuatu;

I'engertian fain dari sumberda;7a adalal: sebagai

faktor produksi yang dimobril isas ikan dalarn suatu prosea

J,roouksi'yanglebilrurrlumdalansuatrra]iti..libase]<otrorrti
seperti, notlal , tenaga Eanusiar mi'nera1 , energi, air

dan lain-IainnYa.
Adakalanya ada pengertian yang tidak tepat tentang

istilah sumberdaya. Beberapa pihak mengartri'kan sumber -

Qaya sebagai benda atau materi yang berperanan seperti

tanah, mineral , batu ba:ear. minyak bumi dan bahan-bahan

alarn lainnya. liesemuanya itu memanfl sumbercla.'''a, namun

hanya sebahagian yang terdapat dalarn 1lnglrunlran terflo -

Iong sebagai surcberoaya natural yanlt terbenttrl; ofeh

prosDs-?roses aIan.

Suatu sumber<iaya baru punya kemanprran dan herharga

setela}r rnen.jatli kebutuhan nanusia, bi].a ada ke i;ei-rtinPan

manusia terhadapnya dan ada tekhnologi -r''ang dapat me -

manf aatlcan. fnteraksi ini uelibatkan I:erl'agi4i pengeta -

huan yang berhubun4an denJ"au bahan alam tersebut dan

manrt s ianYa I
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I)alam interaksi tersebut kebudayaan (lan sil(ap dari pa -
d.a manusianya sangat menentukan ting6ri rendahnya nilai

dari suatu sumberdaya. Karena itulah seba6laj-mana yang

dikemukakan oleh Achnadl -sunitro dkk, tlalam bukunya "Pe-

ngantar Ekonomi Sumberdaya AIaE't (1985 " 1r'tt), bahwa

lebih mudah Eencari batasaD (aetinisi) apa sa.ia yang bi-

dak termasuk kedalan sumberdaya tersebut'

Lertama, sesuatu yang tidak diketahui atart yanE

penggunaannya belum diketabui titlak dapat disebut sum -

ber,laya, karena tidak roempunyai nilai' Sebaliknvar 89 -

suatu yan€i mesl<ipun ada gunanya tetaf i trsrsgdis dalan

jumlah yang relatif besar dibanding;kan denF:an perrninta-

annya jug.a bukan merupakan suatu sumbei'daya' Sumbertlaya

adalah suatu konsep yang dinamis, dan lcemungl:inan sela-

Iu berjadir babwa perobahan dalao inforntasi' teknologi

oan relatif kelan6kaannya 
'Iapat 

uremprrnyai akibat sesu -

atu nenjadi bernilai. Ketlua, barang yan6-1 <lihasilkan se-

bagai hasil usaha uranusia dalam nengkombinasikan alan'

tenaila' modal dan tcknologi dengaa sumberdaya tidak da-

pat <lisebut sunberdaya, meskipun sumberdaya adalah se -

la}uada.Iiantaramasukanyangdigunakanuntukmengha-
si}kanbarangtersebut.Sumberdaya'punyasilatyantrja-
makdankarenaitunenpunyaidimensijuralah,kualitas'
vra'l<tu r.lan bemPat.
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-:'B. Jenis SunberdaYa'

Secara garls besarnya dalarn linglrungan ltiriup sun -

berdaya alapat dibedakan atas tiga rnacan' suubeldaya

alan, sumberdaya nanusia dan sunberdaya kebudayaan'

1. SuurberdaYa AIan'

Seca::a ilniahnya dapat dikirtalcan bahwa Snrnber '

daya alam aoalah semua unsur-unsur tata lingkuugan

bio f isik yang ilengan nyata atau potensiaf ''lapat me-

menuhi kebutuhan roanusia' Atau clengan kata lain suu-

berdaya aLam adalah semua bahan yanH ditemukan manu-

sia dalam alam ' yan6 dapat dipakai untull l':r'pentingan

hiduPnYa '
Sumberdaya alan dtibentuk atau oicii'takan oleh

alau menurut hukun-hukuronya ' tanpa carpur tangan ma-

nusia secaru' tit'tlt ' I'lungkin dekali manusia il(ut am -

biI bagian dalam proses pembentukan ter-sellut ! rlauun

bukan manusia tlengan adaptasinya yang alrtif ' melain-

kan nanusia tlengan kapasitasnya seperti halnya hewan

dan tumbuh-tuurbuhan '
Untuk lebih jelasnya nengenai sumberdaya alan

Prof .Ilr'Ir'Affendi Anwar' dalarn l;erkulialrannya E€ -

ngemukakan secara tegas ciri-ciri tlari sumberdaya

alarn adalab sebagai berikut :

a. Sunber'laya alarn merupakan hasil dari suatu proses

yang alamiah' seperti tanaht batuan lrineral' v€ -

getasi' biota lautan dan lain-Iaj'n'

l
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r-ib. Sumberdaya alaro berguna bagi peningkatan kesejah-

tcraan manusia.

c. Sunberdaya alam bersifat langka (scarcity), se -
suai deng:an tempat tlan ',takttrnya, tf i mana erd'a pe -
nyediaannya tlengan biaya tlan aclaDula yang tidalc

dengan biaya seperti udara dan air d'i fndonesia.

d,. Sumberdaya alam rneropunyai opportunity cost, dalan

arti kata kalau digunakan oleh atau untuli sesuatu

Denggunaan bagi kita, uaka keseml'atan lrrit;lrk pens-

:;unaan lainnya akan nenjadi hilang atau berkurang'

IJerdasarLan kriteria-kriteria Ciatas ' r'oaka di -
perlukan untuk melakulian suatu pet'encanaan dan pe -

ngaturan yang baik tlalam pemanfaatan sumberoaya alam'

i'ienurut jenisnya surnberdaya alam texdiri dari

(f) yang dapat diperbaharui (renervable resorrrces),

yaitu , sumberday6' yang dapat diperbaharui atau diha -
silkan lagi. oleh rnanusia, ini berarti baht+a setelah

sunberdaya alam tadi habis dipakai, ruasih dapat di -

hasilkan sumberdaya yan6q serupa seperti liutan (kayu}

air, ikan dan hasil-hasi1 pertanian lainnya, (2).yang

t idai; dapat diperbaharui(non renereabl e,/exhaust ible

resources), yaitu sunbertlp.ya alam yang tidak rlapat

diperbaharui atau dihasi]lian sendiri oleh manusiat

sumberdaya alam semasarn itu dihasilkan oleh afam me-

lalui proses kiuria dan biolo51is seperti minya)r bumi

dan barang-barang tambanS: Iainnya, (i) srxl'bertlaya
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ala$ yang ti,isk dapat tliganti (non replaceable), dan

yang dapat diganti (rep1aceab1e). Sumberd:iya alam

yan;g d.ipakiii sekali habis seperti minyal: bumi misal-

nya harus dicarikan gantinYa.

l'ieskipun telah ada pembagian seperti cliatas o

mungl<in saia teriadi bahwa satu sumberila;,'a o1"tl U"--

pat oasuk ked.alan lebih clari satu jenis, seperti rui-

nyak buni d j-atas.

Sunberdaya Manusia.

Sama halnya dengan tumbuh-turnbtr'han , hewart r fla -

nrisia juga bersif at sebagai sunberdaya ' l"ianttsia da -

fat menghasilkan protluk bernacarn-l-qacaln yang dibutuh-

kan oleh pihak-pihak lain. Hanusia dapat bertintlak

secara Perorangan atau secera kelompok' 6-ualitas '
kuantitas clan interaksi yang berlangsung didalan lce-

lonpok manusia itu sangat menentukan nilai pen6har -
gaannya sebagai' sumberdaYa.

Sumberdaya manusia uengan'Iung tlua l:'enBertian '
}'ertana, sumberdaya manusia nerupahan rrsal.la l':er ja

atau jasa yang'iapat diberikan dalarn proses lrodultsi'

DaIaro haf ini sumberdaya manusia mencerrninl'an kuali-

tas ttsa)ra yang riiberikan seseorang clalarn waktu ter -

tentu untuk rnenghasilkan barang dan jasa' i:engertian

kedua nenyang;kut rnanusia yanP mamptr hekeria untul(

rlendirikan jasa atouusaha kel'ja tersebut' lianpu be -

l,-erja berarti mampu trlelal:ukan ke6r;iatan yang men6rha -

l

i
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silkan nilai el:onomis, <lir,rana kegiatan tersebut nen-
ciptakan barang dan jasa fiuna tr:ernenlrhi kebutuhan ma-

syarakat. ;lecara fisik kemampuarr be}:erja diukut. oe -
ngan usia, dengan kata Lain oranpj yanfj clalam usia
Irerja disebut tenaBa kerja atau man povrer.

I(ed.ua pengertian tersebrrb diatas menganatllng as-
pek-aspek, (1) aspek kuantitas oalan arti jrrn,Iab

penduduk ya.n5 rriampu hekerja, dan (2) aslJel: l:ualitas
dalam arti jasa kerja yang; tersedia tlan d j.l>erj.kan

untrrk pnoduksi. Pengertian diatas juga raene6askan

bahwa sumberdaya manusia mempunyai peranan sebagai

faktor produksi. Sebag;ainana haInya dengan falctor-

faktor yang lain, maka aumberdaya manusia sebagai

faktor produksi juga terbatas.
Pendayagunaan sumberd.aya manusia untulc mengha -

silkan barang dan jasa dipengaruhi oleh cua keloupok

faktor Jraitu, pertana, yang memfrengaruhi junrlah dan

krvalitas sumberdaya oanuaia tersebut dan, kedr.ra, fak

tor dan kontlisi yaDg menpengaruhi pengembangan per -
ekononian yang kenudian neurpengaruhi pendayagunaan

sumberdaya nanusia tersebut.
Dengan kata lain, sebagaimana halnya ilnrr eko -

noni pada umumnya, sumberdaya manusia membicarakan :

(a) taktor-faktor yang mempengaruhi permirrtaan akan

tenaga kerja, (u) tat<tor-faktor J.anE merrpen(srrrhi

penyediaan tenaga lcerJa, dan (c) pasar L-erja ,tiEana

l

I
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terjadi proses pe?temuan antara lorvongan l':erja cle

ngan Pencari ker ja, disampi ng itu juga rrlerrti)ilhas ten-

talg (d) nasalah-masalah yang tiurbul tlalam aspek-ag

pek (a), (u) dan (c) tersebut diatas' dan (e) alter-

nat if-alternatif kebijaksanaan yan1l perlu tliambil

untulc metneca)rkan permasalatran-pelmasalahan tersebut'

7. SumberdaYa IiebudaYaan'

Yang disebut kebudayaan atau kultrlr ialah per -

buatan yanp; dilakukan untuk perbaihan 'taii' permuliaan

lerbuatan ini dapat bersifat mental darr bersifat fi-

sik. :lumberdaya kebudayaan tercipta alribat ulah tlan

tingkah dalam pola kehidupan nantsia' I'nnusia rnaurpu

membangun kebudayaan-kebuclayaan ' 
rlapat rlen jalankan

perbaikan dan kemajuan serta dapat beradaltasi seca-

ra aktif.
Alarn penuh dengan kekayaan' tetapi j jka^ nenghu-

ninya llanya tumbuh-tuutbuhan dan hevran kelnrdayaan til

dak akan terbentuk' Selanjrrtnya manusja tanla tcrse-

dianya al-an yang harus tliusahakan guna liebutrrhan hi-

dupnya, juga tittak allan rnenuubuhhan kebudayaan ' Jadi

kebudayaan ialah hasil. interalrsi sumber<Ia17a alan de-

ngan suurberda;/a- manusia '
Dengan kebudayaannya manisia ilapat lebih 4ampu

menenuhi kebutuhannya' selain"itu manusia juga di

bantrr dalam usaha menBatssi rintangsn-rintangan ' ser

ta rnenin65katkan ni lai manusia sebagai 511m[sr;ia;i]'

I
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Sebaliknya kebudayaan dapat prrla menjacli petrye-

birb rusaknya suatu sumberdaya, se1 erti kebiasaan

menggarap tanah yang tidal< bertani;g:trnCf javab ahan

mernerosotkan produktivitas dari tattah' Jatli sumber -

rla;ta nanusia dan sumberdaya alam <iapat lter"iurang

atau nenjadi hancur al<ibat l';ebudayaan' f:aka 'lati itu

kebudayaan rnerupakan alat atau sarane untul: nenr'er -

ting8i nilai sunberdaya, baik srrnberoa:/s yanr: dir"i -

liki nanusia maupun yang terkanclunt; oleh alau'

poel
I

I
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III. I]I{Gh'TJI.]GAN HIDUI

A. ilonseD I inE.kungan Sebaqai Sumberdaya.

I,.anusia dibesarkan dan dikeotbatrgl:atr oleh liug -

kungan. Lingliungan berfungsi sebagai srrmberdaya yang

nendukung hidup dan kehidupan. J3anyak macam sumber -

daya dalam lingkungan yang; dibutuhkan otarrustira t yanB

sangat dibutuhkan alan yang tidak seberapa dibutuhlcan

Ting6i rendahnya penghargaan terhadap suatu sumber

daya tergantung dari icebutuhan orang yarltj mernerlukan'

Perubahan atau pergeseran hebutufran or'alll' terhaoap

jenis bahan sunbertlaya alam akan merritl-r ah penghargaan

orang terhadaP bahan tersebut '
Lingkungan hidup tercliri dari tlua i:aha€iian' ba-

hagian yang hidup seperti tumbuhan r hewan dan Eanu -

sia serta bahagian yang tidak hidup seperti udara t

aip, cahaya matahari, nineral tlan lain sebagainya'

Unsirr-unsur tersebut sebahagian bes::r (l iberrtult oleh

alam , be rsilat 'latural dan sebaha;''iall lainnya ter

bentul.olehnanusiaabauolehcampurtangarlrianusia'
rcaka dia bersifat kultural- atau }:ebuclayaau'

Baik yang hersifat natural mauPun yantr liultlrral ber-

tindak sebagai sucrberdaya bagi manusia lJang- mendiami

linglarngan hiclup tersebut. Unsur-unstlr I inP lcungan

ter:sebut rneuberikan Lemacpuan ke|s'13 Ealiurli a penghu-

ninya untuli hidr'r o darr berl)uat'

I

1
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B. Iunesi Linsku an I{i.d llT)

Lingkungan tempat manusia atau rnakhf uk hidup se

ring <lieebut denS;an istilah habitat r /an;' &rtinya

tempat tin6gal atau rutnah. Tebapi linflkuntiarr triasa -

nya tidak hanya berfungsi sebagai ternpat tirrral sa-

Ja, adakalanya juga berperanan sebagai penriukung ke-

butuhan hidup lainnya, seperti udara, callaya' panast

pan[lan, rekreasi dan ]ain sebagaJ-nya' l'in61run11an bi-

dup yang dikaitkan den6an fungsri I'enghuninya sebagai

penghuni lingkungan disebut dengan istilah nicia

yang artiaya tempat tinggal , sedanl:5kan yang '-likait -

kan dengan fungsinya srbagai pendukung suplai bagi

penghuninya ri isebut nicia trof ik dan m-'n janrin kebu -

tuhanlainyangberanakaragantdaripenghunilryater-
sebut .

Lingkungan hidup pacla umurlnya nretr;prttrya i l)ebera-

pa fungsi. )esa nisalnya kecuali sebaPai ternrat ting;

gal juga sebagai pendukung bahan makanan' Iiota bagi

manusia mempunyai banyak fungsi' rnentberi liebutuhan

hidup yang belmacalo-Eacam kepada retrghuninya' ber

fungsi sebagai tempat tinggal , penunjang; l:ebutuhan

makanan dan kebutuhan-kebutuhan laiunya'

I'lanusia tidak hidup sendirian' dia jug.a nembu -

trrhkan kebidupan secara berkelompok tertiorong oleh

tabiatnya . sebagai makhluir sosia], rneskipun seringka-

1i ia juga titlalr suka dican'puri l<epentingantrya oleh

orang atau makhluk lainnYa.
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l(eharusan untuk memenuhi lrebgtrrhan al<aro bahan

mal<anan dan energi serta ni-neral clan lrebutulian lain-

nya ,1ari manusia yang nakin meningl:at luar biasa me-

nimbul-t:an rnasalah yang cukup garlat dil>eberapa tempat

I'iasyaralcat mewu juclkau lingkungan yanp' be i:t:' erii'a-ett b

dan seringkali dibutuhkan' l4asyarakat sekitsr juga

berperan sebagai surnberdaya bagi oran6 lain sebap5ai

angeiota rnasyarakat yang metrungkinl<an ia )ridup terus

dan berbuat.
seperti d igambarkan tliatas ternyata lingkungan

mernpunyai hubungan yang sangat banyalc 'lelri:an penghlt-

ni, banya)': interaksi dan korelasinya' iieadaan tlan

I:enyataan ini mendoronp; l<ehar'usatr tli l alrulc"rrn.'/a pe

rencallaan serta pengelolaan 'yanr lebih cerqrat atas

semuS.sumber<}ayaalamtermasu}:lin8liunF:ai,sertaper

Iu diteliti crgar cliperoleh pengetahuan ;"anp; 1-engi:ap

tentan8kerumitanyanrrtertlapat<1a1am1in11hrn$anhidl

dup. iiesadaran alian perruasalahan 1in6'!'ungan Lirlup

menyebabkan negara berkembang sepetrti l.ndonesia ha -

rus mulai mempersoalkan hubungan antar'a lingkur'gan'

hidup dengan prioritas pembangunan yan6 rnenrlesak'

a6ar dapat mempertahankan produktivitas' da1;at men -

jaga kelestarian, deui generasi-generasi perlerus

yang akan nelrarisi lingkungan hidup beserta lieaneka

ragaman sumberdaYanYa'
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C. Ilasalah lin lcunsan di Indone s ia.

Berbicara nengenai masalah l ing:kungan hiilup tli

neEara-negara sedang berken'.bang umuntnya dan fndone -

sia pada khususnya, Kaslan A.Thohjr rialaut bukunya I

"Butir-Butir Tata lingkungan" ( 198, : !8, 1O5 ) me-

ngemukakan perubahan-perubahan strtrktur tata lingku-

kungan yang perlu cliperbatikan dj tndonesia I'arena

merttrlalranallcanlanba6r:ikelestarS-anlingkrrnirana<lal-

Lah rliantaranya :

1. Rawa-rawa dan pantai laut yanp- dijadil<an tanah

persawahan atau pertanian larrrbat l aurr' akan rnenja-

di tanah mtrti ltarena nenjadi l:erint{ akibat masuk

nya air asin.

2. Hutau-butan bakau yang dijadikan areal pertanian

",.a?u 
tj-ort tagi nenjadi- tenrpat bermukim cian ber-

kembangrrya atau bertelurnya\bert)agai ;it'nis ikan

dan bionas Iaut.

1. Tanah-tanah yang rusak karena erosit pengikisan

atau erosi t?ngh banyak terdapat dilenibah-lembah

sungai besar di Indonesia' '.

4. Air sungai yang mengalir uelalui 'laerah-rlaerah

pemukiman, daerah-daerah industri dan daerah-dae

rah pertaniaD yang telah nenrpergtnal:an punuk bua-

tarr dan obat-obatan pember'antasiib hama 'ian Denya-

kit lazimn;ra sttclah tercelnar <len1riin limt-'ah indus -

tri, pernukinan dan bahan-bahan I:imia :;eperti be -

l

1

I
l

t
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perti DDT, di-eIdrin, . heptach)-or dan lain-lain- Air

ini akan merusak tanah dan tanaman dan pula menyebab

. Lan air tal: dapat dipergunakan untrrk air n'inum orang

rlan ter'nerk. Tictak boleh pula dilupakan pengamhnya

atas penYebaran PenYakit.

5. Air suup;aj. Janfj t)anyal mengandung zab phospat dan

nitr:ogen tlapat menCatartgl:an "etttrophic", ar'Lirl;7a ke-

sl:bulan yar:;1 herlebihan paii a pe rt;ulaan uutul; akhir -

n;ya ,litutup dengan liematian gantag.an3:-f anP,:':anpa l':areua

l,-ekurangan zat asam(or) yanc berada diair ' ran5g3)lil-

Bant.ii;ant: yan:' rnati akan nenarendap li':')asan lanart tlan

rrraduk r ikan-ikan akan banyak mat i l;irre ni-' l:el:urangan

nakattan.

6. ren,3gunaan puphk dan obat-obatan yanf berhefebihan

bukan mencen'.arkan air saja, tebarpi juga n"nclatangkan

ke'oat ian patla ikan-ikan , unggas , rian habitat hidup

lainnya yang nenbarttu manusia, Irususnya petani seper

ti ula! sawah yang nenakan tikus <ian coccinelle uu -

suh hama wereng.

7. flujan deras yang terjadi di tlaerah-daerah hjlir su -

ng;ai atau rlaerah. pegunull[':an yang 6undu1 akan menda -

tangkan banjil dan erosi, kerusalran petrulrinan dan

batr;unan-bar-rgunan iri6asi f,an lajlr sebagain'''a'

Demikianlah masalah-masalah )' ingrliunran l/6r' 
'; 

terjad

<ii tii fndonesia. }'ada tukisarr ini penulis a}:an r'en-balras

darr menS;analisa triasa] ah-masal ah lroitr I} 
' 

ri yanP: mengait

l-relicel:,aran li.ngkungan akibat linrbah i ntlustri '

S€-

I

,.-.' , .,, '', ,

t/-_922?-
T
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SebelumclikemukakanteDtaDsanalisamengenaioencg

maratl linglclrnsan l-n:-, terleb:i'h dahulu penulis nierasa

perlu mengemul<akan suatu kasus pencenlaran yarll' dianfigap

suatu kasus yang perlu diatasi oleh 3-';mbaga-l erbaga bet

sangl:utan dan atau pemerintahan secara uouln'

Sinyalemen bahwa teluk Jakarta telah tercer"ar oleh

buangan bahan berbhbayat khususnya air raksa (IIg) ' u@ -

r.an6; telah ada se jak tahun 1982' iialaupr'rn saat ini '

yang notabene empat tahun kernudian Bahan liuangan Berba-

fraya (B7) ini nrulai menampakkan toksisitasnya' kususnya

parla hevran air, maka kondisi ini selratutnya rlirrral<Iumi

ilandiakuiolehpihallyangpalingberlrel;enti,ngan,karen

nasi-fatkrrmulatifBltelahmenar.rpakk.rnvlu.jtttlnyayantl

kroni s .

Ad. a baiknya hevan air seperti ikan ' ttdaur; ' lcepi

tin;4, keran2; dan lain-lain' nenjadi objek lenderita pen

cemaran air oleh B, karena situasi ini dapat dijadikan

indikator telah meningkatnya kuantjtas Bl pada nilai

batas yang membahayakan malrusia rtan et:csisten pada uuum

nya.

Tentang !)enan8anan air limbah' levrerintah telah

mengaturnya dalam uribanS-undang l'inBkungau liidrrp Nonor

4 tahun 1)82, tentang pengolahan ]ingl':rrnp;an hiciup atas

daBar rnutu balcu - iiarus d iakui ' bi aya penanEallarl yanfl

harr,rs diserliakan untuh urelenJllrapi urri U 1'enErclol aan air
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Lir:bah yan6 menajaadung Bl tidaklah kecil. Balikan biaya

penanganan air limbah yan8 mahal inilah yani.: menja,li

penghambat program penana:anari air lirui>ah. Itauun tentu

saja bu)can berarti sama sekal-i tidak ada cara unttrk me-

ngatasi hambatan yani; satu ini. Negara-negara rr:a ju mj- -
salnya, telah mengalokasikan kai'rasan indrrsbri seienis

pada suatu daer'ah tertentu.
Unit penanganan air lirnbahpr:tr di.satr.rkan 1:u1a de

nt:an biay.r yang ditanggung bersana. -r\lhasil setiap in -
clustri titlak pet'1u rrengeluarkan Eiaya 1:enanf anar ' air

l imbah <lalarn jurrrlah yan cukup besar,, tl i.band ingkan jtlca

setiap industri melBngkar)i sendiri seluruh unit penan6a

narr air limbahnya. Tentu saja inipun brrl<an stta.tu cara

yang satu-datunyat sefama itikad bail< rrntul: nlenariBani

air limbah yaDR menEandun8 86 masih 
'l 

i rrri lil:i oleh seba-

hagian besar pengusaha-pengrrsaira indrtstri. (Ilal'ian lforn-

pas. tanggal 28 Desember 1986 ).

1. Pen6entlalian I'encetn&ran lcenurllt 'Ieori rlronomi Sumber

tiaya.

I.ienurut Kooswarclhono, daltrn bu!'rtnya "llkotiomi

Sumber<raya (l9B'2 r 18 ), mcnielasl<an bahrva r asar pe-

ngendalian pencemaran adalah sebagai beriirut :

-. l'engendalian pencenalan merupakan sul.tu kc5liatan

yang nahal dan tidak begitu mendapat 1;erhatian.

-. Pihak penceoar dapat mehguran8i pencenaran denFan

jalan mengur:angi produksi total , atau ri '':ngan me -

,. : !,,

\,
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nihgkatkan penggunaan bahan pengendali pencenaran.

Sehubun6an dengan ini malca dibutuhlian penarnbai:an

tr iaya.
?ihak yang terceroar (pentierita) dapat.raellt'uran1 i Ia-
ju pencenaran dengan jalan rnengul'arrgi T)arl; j.sipasi

dalarn aktifitas 1:enceraaran, atau,lentran rnel)e!'apkan

peralatan pengontrolan pencemarann. ?ihal: renderita
dapat melal(ukannya dengan mengurangi pemaliaial:.

llurva penawaran ( S = suply) unttrk l enlltlrlnlran pence-

maren adalah niring positif. Semakin tiniq8i,/baik ku-

alitas lingkungan yang tlitawarkan semarkitr besar pula

bi ayanya. S

o a

Lingkungan yans bersih akan nengurarrgi biaya oPera -
sionaL suatu perusahaan.

Xurva permintaan (D = demand) adalah mirinS; kebawah.

P

?

melaliukan pengamatan

pengendalian berba6;ai

terhadap kegiatan i)asar

jenis pencemararr.

D
>

o ()

Sulit
untuk



I

21

-. I'ernintaan terhadap pengendalian pencemaran me

mang ada (riil) tetapi tidak efektjf (ineffectiv)

sehingga tlisajikan dalan bentuk kurva yang ter

putus-Putus.

-. Efektivitas tercapai apabila pemerintah ikut ter-

1ibat, misalnya dengan Eenetapkan peraturan-pera-

turan atau ketentuan-ketentuan t aclan:ra x'aiakt ada

nya denda ba6i pencerTaran' I{eterlibatan pemerin -

tah ini alian mengakj-batl;an kurva permi'ntaan menja

jadi efektiv.

-. Iasar untuk pengcndalian pence$aran nesrl'unyar c1-

ritersendirikarenaadanyarnasalahyrrrrg-khaspatl
tla sunberdaya ekonomi, antara lain ti<lak adanya

irak penilikan Perorangan atas benda-benrla ]ingltu-

ngan (uisalnya air, udara dan sebaS:ainya) ' sehing

ga uenyebabkan terjailinya kurva permintaan yang

i.n- ef ektif .

Adanya pencemaran lingkungan, menyababkan terjadi-

nya ketidal( efisienan dalam sistim ekonomi' llasalah pen

cenaran lingkungan ini banyak diteliti sehubun'Tan de

ngan adanya EI':STEI-I{ALITAS ekonomi yang bersifat negatif

yaitu kegiatan ekononi yang rrrempengaruhi kesejahteraan

nanusia, dimana kegiatan tersebut beraila diluar sistim

pasar 7an3 ada.

Biaya-biaya untuk semua faktol prooulisi (litangqung

pihah proclusen alinamakan biaya biaya narginal privat
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Seclangkan dengan adanya ekternalitas menyebabkan ailanya

biaya sosial , fang bila dinasukan kerlalair biaya hasil-

produksi dinamakan llarginal Social Cost (l'isc). t'laka

keuntunplan perusahaan yang semrtla sebasar IIr , ,ienpran

produlrsi sebesar A, dengan adanya biaya sosir,l a!;ibat

pencemaran (eksternaliti), perusahaan al:an meniproduksi

sebasar B Buna menpertahankan tingkat keuntungan Hr,

a6ar tercapai keuntungan naksimum bagi masyaral:ab-

'Ierlihat aclanya kelebihan produksi sebcsar A13' yang

berarti adanya kelebi.han peng6unaan suruber<laya. Sebe

narnya kelebihan ini dapat digtrnalcan untuk nemnrodtrksi

barang lainnya, sehingga terjadi Dis-ekonomi (liksterna-

litas I'Iegatif yang menghalangi tercapainya l<esejahtera-

an yang tinggi bagi masYarakat.

H
Pll,t !1PC

Hr

o BA

Berdasarlian enalisa diatas kelihatanl3h baltva pen-

cemaran akan menimbulkan peningkatan biaya-bia1a dalan

roeagalokaeikan dan memanfaatkan sunberdaya, dan dilain

fihak akan mengganggu kesejahteraan linp;kungen hidup.

Untuk lebih jelasnya analisa ini lierilltt fenulis

akan mencoba menganalisa pellcemaran rlebagai' anali6a

eksternafitas dafam teori ekonomi- sumberdaya'

a
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2. Analisa Eksternalitas.
Eksternalitas nenjelaskan mengenai lcetir:tak efi-

sienan yang bimbu)- apabila seba6r;ian manf:rat atau bi-
aya dari suatu t indakan merupakan komponen .'/ang ('i i -
luar perhitungan dari pengambilan suatrr kenutusan.

Suatu eksternalitas dinyatakan be-riadi apabila

kesejahteraan ind.ividu tertentu ti.dak saia ,lilrenEa -
i'uhi aktivitas-akt ivitBs yan€'; dapat diliendaf ilran te-

tapi juga oleh aktivitas dari in.lividrr lainnya.

ui = u.i (:{1;r......, ,ini, xr,.) i / li

d imana 3 X. ., ,rtl , li, j , = Akti vi tas te r'):er:dali

Xmk = Aktivitas incliviritt l-ain'

Ekternalitas akan mempengarutri terl:a'1ap neng

aIo!:asian alari pada sumberdalra, terutama akan ber

pengarub terhadap tingkat har'6a riari pengalo"rasian.

Sebeluurnya biiklah perlu dibedakan oahrrlu antara ek-

ternslita tlis-ekonooi (llE) dan eksternalitas ekonomi

(EE).

liksternalitas Dis-ekonoroi : dinana dalam haI ini pi-

hak yang terkena akan belkurang kesejahteraan -
nya akibat t_indakan pihak }ain, nj sal : polusi'

iikternalitas Ekononi : d.al-am hal ini pihak yan5q ter-

kena ke se j ahteraannya allan uenirrtrlrat al:ibat

tindakan pihak Iain, misal : hasil penernuan ba-

ru yanE dapat diuaufaatl;an pihak lainr latihan

khusus bagi pekerja suatu I'erusatlaal1 yan6i- kemu-

dian Pindah kePerudlahaan 1ain.
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a. Penqaruh Ekste rnalitas t erhadan Ha rqa

Pengaruh eksternalitas secara efektif harganya

sama clengan bol , pada ha1 untuk pencanaian efi-siensi

seharusnya urempunyai nilai yang lebih kecil dari nol

(negatif) uniuk DE dan besar dari nol untul' li]I'

b. Pen aruh Eksternalitas terhadap Aloksi.

Jika terdapat eksternatitas dan harga efel:tif

<lari pengaruh ekternalitas adalab nol , ma!;a efel<nya

terehadap pengalokasian sumberdaya'tapat tiiganbarkan

sebagai berikut
Gambar : DanPak alokasi clari nE

s s,|

<_
P2

H

I
P

1

D

o q
Q2 Q1

Penbangkit listrik yang menBgunal<an batrtbal'a sehing-

ga Eenilobulkarr polusi. liulanya peng$unaan uclara un -

tuk penbuan54an sisa procluksi/inf'ut yr:n.q''tidak cliba -

yar, tercapai keseiurbangan harga Pa ilan kuantitas Q,'

Apabila perusahaan dikenai PaJak 1'rengguni:an ui ai:'a

untuk pembueingan sisa produksi, maka strul.tur biaya

nya akan bel:ubah- IIaI ini diperlihatlcal) Iienean per -

geseran krr'ra t]ena,ratan l:e kiri ( :;.., ) '
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Keseimbangan akan tercapai pada harga I', dan kuantitas

sejrrmlah Q2. Analisa ini memberikart l:esir,pulan rrmum ya-

itu bila terdapat elcsternalitas tlis-ekonemi s(Ilri) - maka

harga output alcan uenjadi terl-alu rendah datl l'i'o'iliksi

nya rnelebihi tingkat oPtimal.

Garnbar : DamPak alokasi dari IE

}I s s
1 2

1
P

P - -t -
2 D

o
Ql Q2

I,iula-rnu1a proses '.roduksi yanl'i rnt lr['has lll':atr ,itisa ]'o t'tu -

nikasi hanya memperhi bunglian nilai jasa 'lionrniihasi saja

posisi keseirnbangan tercapai pada har61a l'a dan kuanti -

tasnya Q. . Apabila harga efisien dari teltnoloS:i bard

yang diterapkan oalam menrproduksi jasa komunikasi juga

r}ipe rhitung)tan , maka kurva penal''aran yarlp; relevan ads -

lah 52r dengan posisi lceseiabangan pada I'2 dan (j2'

F-esimpulan yang berlal<u untrtl: ini sccara ul:tu$ a(' alab

dengan tex(lapatnya likternalitas Ekonorni' (ii-u) rnaka harga

output uenjadi terlalu tinggi rlan hriantitasn.-.'a lebiI;

se<lil<i t tlari kuantitas optimal.

j

I
1

'<+.
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V. KXSTMPIILAN DAN REKO}'IENDAST

A. Kes innulan.

1. Pada umumnya di negara-negara 1-rerkeuiban6. termasuk

f nd rirne sia 
. 
urasalah efisiensi dalam pengalokasian

sunberdaya banyak nenimbulkan daupak-darrpak yaDB

bersifat negatif terhadap lingkungan hi<iup.

llal ini terjadinya disebabkan oleh karena nasalah

kepastian clalam Property RiSht dan te}:uologi' ter

masuk struktur kelembagaan yanS: bertang5lung jawab

belum berjalan menurut seuestinga.

2:/ Berdasarkan analisa Pengendalian ]'encetrtararr ter-

nyata sangat sulit untuk uengatasi per-ct:raran

tersebut kalau diserahkan pada masyar-akat atau

Ierobaga-lerobaga privat. HaI ini terbukti nari pa-

da kurva suplay(S), untuk pengurangan pencemaran

yang uiringnya positif, berarti demakir' tinggi

kualitas lingkungan akan semakin tinggi(besar)

pula biaya yang diperlukan untuk menE:atasi pence-

Ilaran.

J.' I'lasalah pencemaran lingkungan hidup yang disebut '

dengan istilah Eksternalitag tlalarn proses produk-

si. Dalan analisa narginal sosial cost dan oargi-

nal privat cost ternyata biaya eksternalibas yang

ditanggung perusahaan merentlahkan kerlnbungan'

Untuk itu cenderung perusahaan r':enanbah penft:una-

an sumbertlaYa untuk nenrpertal:ar^kan keuntun6lan.

i:r:..:,.-.

i

I

;Pf FIFpUsIiyiliI
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Sedangkan tambahan penggunaan sunberdaya yarrg <1ipa -

kai perusahaan tersebut sebenarnya dapat cli'1:unalian

untuk penggunaan lainnya. Da1am hal ini tindakan pe-

rusahaan merug;ikan lingkungan atau masyarakai:'

4. Sebagaimana telah dikemukakan baltvra eksterualitas

terJadi karena ketidali efisienan suatu perhitungan

clan pengarnbilan keputusan. Ilaka akibatnya neupunyai

dampak negatif dan positif yang disebrrt eksternalit-

tas dis:ekonoui (negatif) dan eksternalitas elionomi

(positif). uerkaitan dengan haI tersebut terja<iilah

lle senj angan-liesenj angan, sebaha€ian ntas"'arai':at men -

ilapat keuntr.rngan dan sebatragian laintrya nletrdapat l<e-

rugian.

B. liekomendasi.

'1 . Berkaitan alengan l''esimpulan dtla ' 
r'r:liomcnJasi pe -

nrrlis dalam hat ini aejar supaya pemerinlah betul-

betul t...emperhatikan dan menetapi:alt per:aturan-iera

tuban ataupun ket entuan-ltet entuau ' seperti stlanya

pa jak, denda untuk lencellararr tlau l<aIau 1;er1u me-

uetapltan anegaran untuk mentratasi petrceti'aran da1-

IaE AIBN dan A?BD '
2. rertitik tolak dari uraian-uraian diatas dan ana-

lisa-analisa tlalam tulisan ini pem:Ids nienyaran -

kan disamping pemerintah telah bernsaha den5an

sei;aIa }<ebi jakan urrtul: mettr.''atasi penccniiran line-

l:un11an, naka diharalikan uula liias"/aral-ai nter'yadari
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usaha penerj.ntah itu akan lebih berhasil apabila

diikuti dengan partisipasi dan l-esadaran rnas"ar:alrat

yang tinggi guna rnenjap;a kelestarian srru',ber.iaya oan

lingkungan hidup.

r-.OeI

I
i

ri



*r, I
DAI'TAR BACAAII

Hanafiah, I. 1942. Pend-ekatan Wilayah dan I'embangunan

Pedesaan. Jurusan flmu-Ilmu Sosial Elconomi

Fakultas Pertanian. IPB. 8o6or.

Ja;Tatlinata Joharar. T. '1986. Tata Guna Tanah Da1am

Pereucanaan Pedesaan, Perkotaan dan lJilayah.
Penerbit. ITts. Bandung.

liuncaraning r at, 1)82. Irrasal ah-!';asaIah l'embangu rl art.

Ilunga hampai I?,ES. Penerbit l"I.Java l'erusa
Jakarta.

Kamino, dkk. 1981. Menunjang Kelestarian Sumberrlaya

Tanah Pertanian lion Sawah Iio(ieI iionservasi.
DaLaur Pertumbuhan dan Pemerataan dalarn I'eu -
bangunan Pertanian. Penerbit l'erhepi Jakarta

Katili J A. 1981. Sumberdaya Alam untuli i'embangunan

I{asional . I'enerbit Ghalia fndonesia Jakarta'

Koosvrardhono, li. 1985. Ekonomi Surnberdaya. Fal<ultas

Fasca Sarjana. IPB. Bogor.

Kaseger Candra, 1986. Llampak dan Penanganan bahan
' Buangan Berbabaya. Ilarian l{omnas Jaliarta'

Prawiro Ruslan, 1987. Ekonomi Sumberdaya. tenerbit
Alunni Bandung.

Reksohadiprod j o, S. dkkr 1985. ?engetahuatr -tjkonomi

Sunberdaya AIam. Badan Penerbit irakultas
Dkonomi Jogjakarta.

Sinan juntak Payaman ' J . 198r. PenFantar ':-ll':onoini Sumber

daya }lanusia. Lembaga Penerbit I'ahul tas
trkonomi Universitas Tnclonesia Jakarta '

Todaro l.lichael P. 1g?8. lembangunan ]ikonolni cl j lttrnia
Ketiga. Penerbit Ghalia lnd one sia '

I

I

'i

c

1



.. DAITAR BACAAI{

lIanaf iah, T. Pe nd ekatan r,J iIa.v ah rian I'emlianrlun an

1)32 Petlesaan. Jurusan Ilmu-Ilmu Sosial riltonomi

Eakultas Pertanian. IPB' Bo6or.

Ja;,'a6ir"a. Johara , T. Tata Guna Tanah llalam

4 C!.44 Perencanaan Pedesaan, Perkotaan dan \li1aYah.

Penerbit. ITts. Bandung.

i.uncaraningrat, Ftasa1ah-l'lasaf ah i'<irnbangtt Ii arr '
1c;82 Bun5a ltarnpai LPTES ' ?enerbit l'{ ' 'Iav3 l'erusa

Kamino ,
4.,t24

Jakart a.

dkk. I,lenun jang Kelestarialr Sumberrlaya

Dalam Pertumbuhan dan Pemerataan daf arn I'em -
bangunan Ijertanian. Penerbit }-erhePi Jakarta

J A. Sumberdaya Alam untuk iremban8unan

liasional. Ienerbit Ghal l_a Ind onesia Jakarta.

,

rF :i

t
Katili

40qz

l

I

Koosvrardhono '
Il. Ekonomi Sunberdaya. Falittltas

1-)Sj lasca Sarjana. fIB' )3ogor'

Kaseger Cantlra t l-rampak dan ?enanganan i.iahan

1986 Bua an Berbahaya. Ilarian Iiompas Jal:arta'

Prasriro Ruslan, Ekonomi Sumberdaya. r ene rbit
1 ,qel ALunni Bandung.

ReksohatiiProd i o ' S. dkk, ?eng; e t altuatt trkonomi

4 CC< Sunbe rdava A1am. Badan Penerbit iraliultas
Ekonorni Jogjakarta.

Sinanjuntak PaYaman, J. Peng antar ,]]!:onoin i Sumber

4 QSq daya l'lanusj.a. l,embaga l'enerbit I'aLul tas

li)ron om i- Universitas Indonesiar Jakarta'

Todaro t'lichael !'. ):embangunan ljk olrorni d j l,unia

19n? Le tisa. Penerbit GhaLia fnd one sia '

I


